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Article Info Abstract: This research aims to develop and implement a village activity
Received . 27 Mei 2024 management information system with User Interface (Ul) and User
; ’ ) Experience (UX) design that focuses on transparency in Pertumbukan
Revised o A4 Juni 2024 Village, Wampu District. This information system is designed to manage
Accepted + 30 Juni 2024 various village activities, including development planning, program
implementation, and financial reporting, by providing easy and transparent
access for the community. The UI&UX design used ensures that this system
is intuitive and accessible to all levels of village society, including those
who are less familiar with technology. The development of this system uses
research and development (R&D) methods which involve the stages of
needs analysis, design, development and system testing. The results of
system testing show that this information system has succeeded in
increasing the efficiency of managing village activities and strengthening
the transparency and accountability of the village government to its
citizens. Community participation in village activities has also increased,
because the information conveyed through this system is easier to access
and understand. The implementation of this information system in
Pertumbukan Village has had a positive impact in the form of increasing
community trust in the village government and speeding up the data-based
decision making process.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan kegiatan desa dengan
desain User Interface (UI) dan User Experience (UX) yang berfokus pada
transparansi di Desa Pertumbukan, Kecamatan Wampu. Sistem informasi
ini dirancang untuk mengelola berbagai kegiatan desa, termasuk
perencanaan pembangunan, pelaksanaan program, dan pelaporan keuangan,
dengan menyediakan akses yang mudah dan transparan bagi masyarakat.
Desain UI&UX yang digunakan memastikan bahwa sistem ini intuitif dan
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat desa, termasuk mereka yang
kurang akrab dengan teknologi. Pengembangan sistem ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang melibatkan tahap
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan pengujian sistem.
Hasil dari pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem informasi ini
berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan desa dan memperkuat
transparansi serta akuntabilitas pemerintah desa kepada warganya.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa juga meningkat, karena
informasi yang disampaikan melalui sistem ini lebih mudah diakses dan
dipahami. Implementasi sistem informasi ini di Desa Pertumbukan
memberikan dampak positif berupa peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah desa dan mempercepat proses pengambilan keputusan
yang berbasis data.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi
telah menjadi komponen penting dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pengelolaan administrasi pemerintahan desa.
Desa  Pertumbukan, yang terletak di
Kecamatan Wampu, menghadapi tantangan
dalam mengelola kegiatan desa secara efisien
dan transparan[1], [2]. Pengelolaan kegiatan
desa yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan pelaporan sering kali terkendala oleh
birokrasi yang lamban, kurangnya
transparansi, dan minimnya partisipasi
masyarakat. Hal ini dapat menghambat
perkembangan desa dan  menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
desa[3], [4].

Sistem informasi pengelolaan kegiatan desa
dengan desain User Interface (UI) dan User
Experience (UX) yang baik diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi masalah
tersebut.  Sistem ini  bertujuan  untuk
memberikan akses informasi yang mudah dan
transparan kepada masyarakat, sehingga
mereka dapat terlibat secara aktif dalam proses
pembangunan desa[5], [6]. Desain Ul&UX
yang intuitif diharapkan dapat memastikan
bahwa sistem ini dapat digunakan oleh semua
lapisan masyarakat, termasuk mereka yang
tidak terbiasa dengan teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem informasi pengelolaan kegiatan desa
dengan pendekatan UI&UX yang berfokus
pada transparansi. Dengan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan (R&D),
penelitian ini akan melalui tahap analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, dan
pengujian  sistem[7], [8]. Hasil akhir
diharapkan mampu menunjukkan bahwa
sistem ini dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan  akuntabilitas  dalam
pengelolaan kegiatan desa, serta meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa[1], [9].

Secara khusus, penelitian ini akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana
desain UI&UX yang efektif untuk sistem

informasi pengelolaan kegiatan desa? Sejauh
mana sistem informasi ini dapat meningkatkan
transparansi ~ dan  akuntabilitas  dalam
pengelolaan  kegiatan desa? Bagaimana
pengaruh sistem informasi ini terhadap
partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa?
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan sistem informasi desa yang
lebih efisien dan transparan, serta dapat
dijadikan model bagi desa-desa lain di
Indonesia[10].

Sistem informasi pengelolaan kegiatan desa ini
dirancang untuk mengelola berbagai kegiatan
desa, termasuk perencanaan pembangunan,
pelaksanaan  program, dan  pelaporan
keuangan, dengan menyediakan akses yang
mudah dan transparan bagi masyarakat[11],
[12]. Desain Ul&UX yang digunakan
memastikan bahwa sistem ini intuitif dan dapat
diakses oleh semua lapisan masyarakat desa,
termasuk mereka yang kurang akrab dengan
teknologi. Pengembangan  sistem  ini
menggunakan  metode  penelitian  dan
pengembangan (R&D) yang melibatkan tahap
analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan, dan pengujian sistem[13],
[14]. Hasil dari pengujian sistem menunjukkan
bahwa sistem informasi ini  berhasil
meningkatkan efisiensi pengelolaan kegiatan
desa dan memperkuat transparansi serta

akuntabilitas ~ pemerintah  desa  kepada
warganya. Partisipasi masyarakat dalam
kegiatan desa juga meningkat, karena

informasi yang disampaikan melalui sistem ini
lebih mudah diakses dan dipahami[3], [15].
Implementasi sistem informasi ini di Desa
Pertumbukan memberikan dampak positif
berupa peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah desa dan mempercepat
proses pengambilan keputusan yang berbasis
data. Dengan demikian, sistem informasi
pengelolaan kegiatan desa ini dapat dijadikan
model bagi desa-desa lain yang ingin
meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam
pengelolaan kegiatan desa[16], [17].
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi pengelolaan
kegiatan desa ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development
atau R&D). Metode ini melibatkan beberapa
tahap yang sistematis untuk memastikan
bahwa sistem yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna serta mencapai tujuan
transparansi dan akuntabilitas. Berikut adalah

tahapan-tahapan yang dilakukan  dalam
penelitian ini[18][2]:
1. Analisis Kebutuhan

Studi  Literatur: Mengkaji  berbagai

literatur yang relevan terkait sistem
informasi desa, transparansi, UI&UX,
serta teknologi yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi.
Observasi Lapangan: Melakukan
observasi langsung ke Desa Pertumbukan
untuk memahami kondisi nyata dan
kebutuhan spesifik desa tersebut dalam
pengelolaan kegiatan desa.

Wawancara dan Kuesioner: Mengadakan
wawancara dan menyebarkan kuesioner
kepada perangkat desa, tokoh masyarakat,
dan warga desa untuk mengidentifikasi
kebutuhan, kendala, dan harapan mereka
terkait sistem informasi yang akan
dikembangkan.

2. Perancangan Sistem
Merancang arsitektur sistem yang meliputi
struktur database, alur data, dan modul-
modul yang diperlukan dalam sistem
informasi pengelolaan kegiatan desa.
Merancang antarmuka pengguna yang
intuitif dan mudah digunakan, dengan
memperhatikan  prinsip-prinsip ~ desain
UI&UX..

Mengembangkan prototipe awal sistem
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
desain yang telah dibuat.

3. Pengembangan  Sistem: Pengkodean
Sistem: Mengimplementasikan prototipe
menjadi sistem yang fungsional dengan
menggunakan bahasa pemrograman dan
teknologi yang sesuai.

Mengintegrasikan berbagai modul yang

telah  dikembangkan agar berfungsi
sebagai satu kesatuan sistem yang utuh.
Melakukan uji coba sistem secara internal
untuk memastikan bahwa semua fungsi
bekerja dengan baik dan tidak ada bug
yang signifikan.

4. Pengujian dan Evaluasi Sistem: Menguji
sistem di lingkungan nyata Desa
Pertumbukan dengan melibatkan
pengguna akhir, yaitu perangkat desa dan
masyarakat. Uji coba ini bertujuan untuk
menilai kenyamanan, kegunaan, dan
efektivitas sistem.

5. Implementasi dan Pemeliharaan:
Memberikan pelatihan kepada perangkat
desa dan warga tentang cara penggunaan
sistem informasi pengelolaan kegiatan
desa. Melakukan implementasi sistem
secara penuh di Desa Pertumbukan,
termasuk migrasi data dari sistem lama
jika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan sistem
informasi pengelolaan kegiatan desa dengan
desain User Interface (UI) dan User
Experience (UX) yang dirancang untuk
meningkatkan transparansi di Desa

Pertumbukan, Kecamatan Wampu. Hasil uji

coba dan implementasi sistem menunjukkan

beberapa temuan penting:

1. Peningkatan Transparansi: Sistem ini
memungkinkan masyarakat desa untuk
mengakses informasi mengenai rencana
pembangunan, pelaksanaan program, dan
laporan keuangan desa dengan mudah.
Transparansi ni meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah  desa dan  mendorong
keterlibatan aktif mereka dalam proses
pembangunan desa.

2. Efisiensi Pengelolaan: Dengan adanya
sistem informasi ini, pengelolaan kegiatan
desa menjadi lebih terstruktur dan efisien.
Proses administrasi yang sebelumnya
memerlukan waktu lama dan sering kali
terhambat oleh birokrasi kini dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan
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akurat.

3. Peningkatan Akuntabilitas: Sistem ini
menyediakan platform untuk pencatatan
dan pelaporan yang lebih baik, sehingga
akuntabilitas pemerintah desa dalam
pengelolaan keuangan dan pelaksanaan
program dapat ditingkatkan. Masyarakat
dapat memantau dan mengevaluasi kinerja
pemerintah desa secara lebih transparan.

4. Peningkatan  Partisipasi =~ Masyarakat:
Akses yang mudah dan penyampaian
informasi yang jelas melalui sistem ini
mendorong masyarakat untuk lebih aktif
terlibat dalam berbagai kegiatan dan
keputusan yang diambil oleh pemerintah
desa. Partisipasi ini penting untuk
memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi
masyarakat terakomodasi dengan baik.

5. Kemudahan Penggunaan: Desain UI&UX
yang intuitif memastikan bahwa sistem ini
dapat digunakan oleh semua lapisan
masyarakat desa, termasuk mereka yang
tidak terbiasa dengan teknologi. Uji coba
dengan pengguna menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna merasa sistem ini
mudah dipahami dan digunakan.

Hasil Tampilan Sistem Informasi

Pengelolaan Kegiatan Desa

1. Menu Home

Menu home berfungsi untuk memberikan

tampilan pertama pada saat sistem informasi

kegiatan di akses. Menu home memiliki menu
lainnya yang terletak pada bagian kiri. Gambar

di bawah ini adalah tampilan menu home.

Seamn Danang 8 Watete 430121 Deta Parmumitubar kecarmaian Werrgn

Gambar 1. Halaman menu home

2. Hasil Tampilan Menu Login
Menu login berfungsi untuk memberikan
pengguna akses masuk ke sistem. Admin dapat

masuk ke sistem yang sudah disediakan
menggunakan username dan  password.
Gambar di bawah adalah tampilan menu login.

e e —

Gambar 1. Halaman menu login

3. Hasil Tampilan Menu Galeri

Menu galeri berfungsi untuk menampilkan
foto-foto kegiatan yang berlangsung dan
diselenggarakan oleh pihak kantor desa Minta
Kasih. Gambar di bawah adalah hasil tampilan
menu galeri.

Gambar 2. Halaman menu galeri

4. Hasil Tampilan Menu Kegiatan

Menu ini berfungsi untuk melihat kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh kantor
desa Minta Kasih. Gambar di bawah ini adalah
tampilan menu kegiatan.

Gambar 3. Halaman menu kegiatan
5. Hasil Tampilan Menu Kontak

Menu kontak berfungsi untuk menyampaikan
aspirasi atau  kritik dan saran yang
membangun. Menu ini akan digunakan oleh
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masyarakat yang ingin memberikan komentar
terhadap kegiatan yang diselenggarakan oleh
pihak kantor desa Minta Kasih. Gambar di
bawah adalah hasil tampilan menu kontak.

¥ontak ¥ami

Gambar 4. Halaman menu kontak

6. Hasil Tampilan Menu Data Kegiatan
Menu data kegiatan berfungsi  untuk

menambah dan mengelola data kegiatan yang
berlangsung di kantor desa Minta Kasih.
Gambar di bawah adalah hasil tampilan menu
data kegiatan.

o=
o=
o=
o=
o=
o=
o=
n

Gambar 5. Halaman menu data kegiata

7. Hasil Tampilan Menu Data Kontak
Menu data kontak berfungsi untuk menambah
dan mengelola data masyarakat yang

memberikan komentar pada sistem informasi.
Gambar di bawah adalah hasil tampilan menu
data kontak.

Gambar 6. Halaman menu data kontak

8. Hasil Tampilan Menu Admin
Menu admin berfungsi untuk menambah dan
mengelola data admin yang dapat mengelola

data kegiatan. Gambar di bawah ini adalah
hasil tampilan menu admin.

Cuta cdmvn

|ﬂ
il

Gambar 7. Halaman menu admin

Menu ini mengizinkan pihak admin dalam
melakukan perubahan data, penghapusan dan
penambahan data admin yang berhak dalam
melakukan pengolahan sistem informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem
informasi pengelolaan kegiatan desa dengan

desain  Ul&UX  yang intuitif untuk
meningkatkan transparansi di Desa
Pertumbukan, Kecamatan Wampu.
Implementasi  sistem  ini  menunjukkan
peningkatan efisiensi pengelolaan,

transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi
masyarakat dalam kegiatan desa. Dengan
sistem ini, masyarakat dapat mengakses
informasi terkait kegiatan desa dengan mudah,
sehingga memperkuat kepercayaan mereka
terhadap pemerintah desa dan mempercepat
proses pengambilan keputusan yang berbasis
data.

Saran

Disarankan untuk terus melakukan
pengembangan dan penyempurnaan sistem
berdasarkan umpan balik pengguna guna
meningkatkan fungsionalitas dan kemudahan
penggunaan. Selain itu, pelatihan rutin bagi
perangkat desa dan masyarakat perlu
dilakukan untuk memastikan sistem digunakan

secara optimal. Desa-desa lain dapat

45|

Website : http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7



http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7

Rian Farta Wijaya'', Fahmi Kurniawan’, Randi Rian Putra®, Aldi Alvin*Sistem Informasi Pengelolaan Kegiatan
Desa Dengan Desain UI&UX Sebagai Transparasi Di Desa Pertumbukan Kecamatan Wampu

mempertimbangkan adopsi sistem serupa
untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
pengelolaan kegiatan mereka.
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